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ABSTRACT 

Background: Only 49.8% of 10 mothers who breastfeed exclusively breastfeed for 

6 months. Problems found by mothers who do not breastfeed exclusively, such as 

experiencing problems with insufficient milk, so they need to be accompanied with 

formula milk before 6 months and lack of support from the family, especially from 

parents, mother or parents-in-law. The involvement of the elderly in providing 

support to breastfeeding mothers is very important. The success of mothers in 

providing exclusive breastfeeding for 6 months cannot be separated from the 

support and role of the extended family who always provide support and care for 

the success of mothers in exclusive breastfeeding. The purpose of this community 

service activity is to increase the knowledge and skills of the role of cadres in the 

ASI Caring Elderly Group (KLP_ASI). The method of activity is by providing 

training to health cadres in the Lubang Buaya sub-district, Cipayung sub-district. 

The number of training participants was 28 people who were representatives of 

cadres in the Lubang Buaya sub-district area. Result: there is an increase in the 

knowledge and skills of health cadres after attending the training. The conclusion 

of the training significantly increases the knowledge of health cadres with a p-

value; 0.002. 

Keywords: KLP-ASI; cadres; elderly; training 

 

 

ABSTRAK 

Latar belakang: Hanya  Hanya 49,8% yang ibu yang  memberikan ASI secara 

eksklusif selama 6 bulan dari 10 ibu yang menyususi.  Permasalahan yang 

ditemukan ibu-ibu yang tidak menyusui secara eksklusif seperti mengalami 

pmasalah ketidakcukupan ASI sehingga perlu didampingi dengan susu formula 

sebelum 6 bulan dan kurangnya dukungan dari keluarga terutama dari orangtua 

ibu atau mertua. Katerlibatan lansia dalam meberikan dukungan pada ibu 

menyusui sangat penting. Keberhasilan ibu dalam memberikan ASI eksklusif 

selama 6 bulan tidak lepas  dari dukungan dan peran keluarga besar yang selalu 

memberikan dukungan dan kepedulian utnuk kebrhasilan ibu dalam menyusi 

secara eksklusif. Tujuan kegiatan pengabmas ini adalah untuk meningkatnya 

pengetahuan dan ketrampilan peran kader dalam  Kelompok Lansia Peduli ASI 

(KLP_ASI). Metode kegiatan dengan cara memberikan pelatihan kepada kader 

kesehatan di kelurahan Lubang Buaya, kecamatan Cipayung. Jumlah peserta 
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pelatihan sebanyak 28 orang yang merupakan perwakilan dari kader-kader 

diwilayah kelurahan Lubang Buaya. Hasil : terjadi peningkatan pengetahuan dan 

ketrampilan kader Kesehatan setelah  mengikuti pelatihan. Kesimpulan pelatiahn 

secara signifikat meningkatkan pengetahuan kader kesehatan  dengan nilai p-value 

; 0.002. 

Kata kunci : KLP-ASI; kader; lansia; pelatihan 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia masih belum terlalu banyak ibu yang tuntas dalam memberikan hak 

bayinya untuk mendapatkan ASI, hampir 9 dari 10 ibu pernah memberikan ASI, 

namu hanya 49,8% yang memberikan ASI secara eksklusif selama 6 bulan sesuai 

rekomendasi WHO. Hal ini sedikit banyak menimbulkan permasalahan 

pemenuhan gizi pada bayi dan anak, terutama pada periode emas 1000 HPK, 

sehingga menghasilkan anak-anak yang mengalami Stunting. Permasalahan yang 

ditemukan  ibu-ibu yang tidak menyusui secara eksklusif serta mengalami 

permasalahan ketidakcukupan ASI sehingga perlu didampingi dengan susu 

formula sebelum 6 bulan, serta kurangnya dukungan dari keluarga terutama dari 

orangtua ibu atau mertua.  

Karakteristik keluarga di Indonesia sebagian besar adalah extended family 

(keluarga besar), sering kali mencakup tiga generasi atau lebih. Keluarga besar 

dapat hidup bersama karena berbagai alasan, seperti untuk membantu 

membesarkan anak-anak, merawat saudara yang sakit dan membantu masalah 

keuangan. Terkadang anak-anak dibesarkan oleh kakek dan nenek mereka ketika 

orang tua biologis mereka telah meninggal atau tidak lagi dapat mengurus mereka. 

Banyak kakek dan nenek mengambil tanggung jawab utama untuk merawat anak, 

terutama ketika kedua orang tua bekerja. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap 

tugas dan fungsi keluarga terutama terhadap kelompok risiko seperti ibu, hamil, 

melahirkan , nifas dan ibu menyusui. Salah satu bentuk keterlibatan keluarga 

besar  adalah dukungan dalam Keberhasilan ibu dalam memberikan ASI eksklusif 

selama 6 bulan tidak lepas kaitannya dari dukungan dan peran keluarga besar 

yang selalu memberikan semangat dan kepedulian. 

Penduduk berusia 60 tahun keatas atau penduduk lanjut usia (Lansia) di 

Indonesia saat ini hampir mencapai 10 persen dari total populasi, lebih dari 60 

persen tinggal bersama keluarga, dan lebih dari 70 persen dalam kondisi yang 

masih mandiri daam melakukan aktifitas sehari-hari. Melihat situasi ini, maka 

pemberdayaan lansia merupakan program yang perlu digiatkan di masyarakat.   

Pemberdayaan lanjut usia merupakan kegiatan atau proses peningkatan 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan lansia. Pemberdayaan lansia jika 

merujuk UU RI No. 13/1998, itu artinya lansia tetap dapat melaksanakan fungsi 

soialnya dan berperan aktif secara wajar, dalam hidup bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. Pemberdayaan lansia ini juga sebagai upaya peningkatan 

kesehatan keluarga dan masyarakat dengan memanfaatkan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Baik potensi sebagai orang yang didengar dan pengaruhnya dalam 

pengambilan keputusan, sebagai pelaksana pengasuhan bayi dan anak, pemberi 

dukungan kepada seluruh anggota keluarga, maupun keahlian khusus yang 

mereka miliki. Selain itu juga mendorong lansia untuk berperilaku sehat dan 

berpartisipasi mengembangkan perilaku sehat.  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Generasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Biologis
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Permasalahan yang dialami ibu beragam seperti keluhan ASI sedikit,  

puting lecet, ibu bekerja, dan keluhan lainnya yang pada dasarnya dapat diatasi 

dengan mempelajari ilmu tentang pemberian ASI dan menyusui. Oleh karena itu, 

ibu menyusui membutuhkan dukungan ilmu dan informasi, emosional, dan 

instrumental yang dapat diperoleh dari suami, orang tua, kerabat, serta kader 

kesehatan yang bertugas di desa setempat. Katerlibatan lansia dalam meberikan 

dukungan pada ibu menyusui sangat penting. Dukungan dapat berupa infomasi, 

motivasi dan semangat pada ibu menyusui dalam mengatasi masalah dan 

meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam menyusui. Untuk itu, maka 

pengetahuan dan keterampilan para lansia atau pra lansia (usia 45-59 tahun) yang 

sudah menjadi ibu dan nenek, perlu ditingkatkan dan disesuaikan dengan 

perkembangan dan program kesehatan saat ini. 

Setiap desa di Indonesia memiliki sejumlah kader kesehatan yang dipilih 

dari masyarakat setempat untuk membantu dalam menjaga kesehatan masyarakat 

setempat. Kader kesehatan terbagi dalam beberapa kelompok diantaranya kader 

posyandu lansia/posbindu yang mengontrol kegiatan peningkatan derajat 

kesehatan lansia, dan kader Posyandu yang bertugas dalam memantau kesehatan 

ibu hamil, bayi, dan balita, kader dasa wisma, dsb. Salah satu yang menjadi fokus 

dari kader kesehatan desa adalah membantu dalam keberhasilan ibu menyusui, 

memberikan penyuluhan tentang ASI eksklusif, dan memantau pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan bayi.  Dalam menjalankan tugasnya, kader 

kesehatan dibantu dan dibina oleh petugas Kesehatan dari  pihak puskesmas 

penanggungjawab. Dengan pembentukan kelompok-kelompok peduli ASI, 

termasuk KLP-ASI akan membantu keberhasilan pelaksanaan tugas kader di 

tingkat keluarga dalam meningkatkan keberhasilan pemberian ASI dan 

pencegahan Stunting. Maka dengan latar belakang tersebut kegiatan “Pelatihan 

Kader Kesehatan tentang Pembentukan Kelompok Lansia Pendukung ASI (KLP-

ASI)” dirancang dan diselenggarakan. 

Hal ini mendasar tim pengabmas  Jurusan keperawatan Poltekkes Kemenkes 

Jakarta III  departemen Maternitas untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 

Masayarakat (Pengabmas) berupa pelatihan kader Kesehatan untuk dapat 

melaksanakan pembentukan kelompok Lansia Peduli ASI di Kelurahan Lubang  

Buaya  kecamatan Cipayung, Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan 

bentuk dukungan perguruan tinggi terhadap pemerintah di bidang Kesehatan  dan 

perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

 

METODE 

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilakukan dengan mitra yaitu 

kelompok masyarakat (kader kesehatan) di Kelurahan Lubang Buaya Kecamatab 

Cipayung Jakarta Timur  pada tanggal 15-17 Juni 2022. Tempat pelaksanaan di 

Kantor kelurahan Lubang Buaya jl. Kantor Kelurahan Lubang Buaya. Alamat : Jl. 

SPG 7 RT.006/09. Wilayah : Jakarta Timur. Telp : 021 8411734. Metode yang 

digunakan untuk mencapai tujuan dan target program peningkatan pengetahuan 

dan ketrampilan kader Kesehatan adalah melalui teknik pelatihan dengan metose, 

cerama, demonstrasi dan pendampingan. 

Bahan-bahan yang digunakan bersumber dari bahan lokal: untuk 

penanganan payudara bengakan dengan bahan local: kubis ungu.  Modul Pelatihan 

kader Kesehatan, PPT LCD . 
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Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode penyampaian informasi 

melalui  ceramah , diskusi dan demosntrasi dan pendampingan.  Ceramah: 

Materi yang diberikan adalah ceramag tentang: Penatalaksanaan masalah 

menyusui, Perawatan payudara, Gizi Ibu hamil, peran kader kesehatan, peran serta 

lansia dalam menyukseskan pemberian asi. Demonstrasipelatihan dilaksanakan 

untuk mem-beri keterampilan kader dalam melakukan perawatan payudara dan 

praktik:  kompres kol untuk mengatasi pembengkakan, penanganan masalah-

masalah selama menyusui, Pendampingan dalam melakukan edukasi pada ibu 

dengan masalah menyusui dan pendampingan pada kader untuk pembentukan 

KLP ASI (kelompok Lansia Peduli) ASI dan evaluasi kegiatan pelatihan dan 

pendampingan.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap yang meliputi 

persiapan dan perencanaan, pelaksanaan, pendampingan  serta evaluasi.  

 

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan 

Tahap ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan pihak Pusat Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat (PUSLITMAS) Poltekkekes kemenkes Jakarta III 

terutama yang berkaitan dengan  dan biaya. Persiapan  kegiatan di lapangan 

dilakukan dengan  menjalin hubungan dengan mitra yaitu PKM Kelurahan 

Lubang Buaya dan Kelurahan Lubang Buaya. Survei lokasi mitra untuk 

pelksanaan kegiatan pelatihan dilakukan pada tangga 14 Juni 2022. Koordinasi 

dilakukan dengan pihak mitra untuk sarana prasaran pelatihan dan tehni 

pelaksanaan pelatihan kader, identifikasi jumlah kader dan masalah menyusui di 

wilayah Puskesmas Kelurahan Lubang Buaya.  Selanjutnya bersama dengan tim 

petugas dari puskesmas  dan tim pengabmas mengidentifikasi dan 

mengoperasionalkan  masalah yang akan diatasi. Administrasi seperti menyiapkan 

surat menyurat resmi baik internal maupun eksternal. Tim pengabmas 4 orang 

dosen dan 3 orang mahasiswa prodi profesi Ners melaksanakan kegiatan 

penyusunan materi pelatihan dan membuat modul Pelatihan dan Pembentukan 

Lansia Peduli ASI ( KLP-ASI) serta  pengaturan tugas tim dalam penyampaian 

materi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tim pelaksana kegiatan berjumlah 7 orang yaitu 4 dosen dan 3 mahasiswa Prodi 

profesi Ners.  Model pelaksanaankegiatan  yang dikembangkan merupakan 

penerapan proses mulai dari pemberdayaan sumber dana, sarana yang tersedia, 

sampai pada sumber daya manusia. dan rencana tindak lanjut kegiatan.  Metoda 

pelatihan yang digunakan berupa tatap muka, ceramah tanya jawab, pemutaran 

video, demonstrasid an redemonstrasi. Penilaian dilakukan dengan pre dan post 

test. Kegiatan diikuti oleh 28 orang Kader Kesehatan.  Sarana dan prasarana 

dalam kegiatan ini meliputi  : modul pelatihan KLP ASI, Power Point layer LCD, 

pantom payudara, sayur kol segar, termos es, handuk ,baskom. Kader Kesehatan 

yeng mengikuti kegiatan pelatihan ini berjumlah 28 orang, yang merupakan 

perwakilan posyandu  dari setiap  Rukun Warga (RW). Kegiatan dilaksanakan di 

Kantor Kelurahan Lubang Buaya selama 3  hari yaitu tanggal  15-17 Juni 2022.  

Tahap pelaksanaan terdiri dari penyampaian materi, demonstrasi, diskusi, dan 

pendampingan.  Pelatihan di buka oleh Lurah kelurahan Lubang Buaya dan 
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dihadiri oleh Kepala Puskesmas Kelurahan Lubang Buaya. Tim pengabmas 

melaksanakan kegiatan penyusunan materi pelatihan dan membuat modul 

Pelatihan dan Pembentukan Lansia Peduli ASI ( KLP-ASI) serta  pengaturan 

tugas tim. 

 
 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan sejalan dengan pelak-sanaan kegiatan yang dimulai dari 

diawali dengan evalausi terhadap pengetahuan sebelum eplatihan dan sesudah 

pelatihan. Ketrampilan dievalausid engan kemampaun kader melakuakn perwtan 

payudara sesuah pelatihan  

Partisipasi mitra dan peserta dalam pelaksanaan program yaitu 

menyebarluaskan informais tentang pentinyany menyukseskan pemberian ASI 

eksklusif dan mendorong msayarakat terutama lansia untuk peduli terhadap 

kesuksesn pemberian ASI.  Denga sudah dilatihnya kader diharapakan akan 

membentuk KLP ASI di wilayah binaan masing2.. Mitra PKM dan peserta 

menjadi model untuk pengembangan kegiatan yang sama untuk Kelurahan lain 

untuk pembentukan KLP-ASI. 

Pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dosen, 

mahasiswa, kader Kesehatan, Dokter dan Perawat dan bidan PKM kelurahan 

Lubang Buaya, Adapun pemerintahan setempat  yeng berpartisipasi secara aktif 

adalah Lurah sie kesejahateraan Kelurahan Lubang Buaya. Tolak ukur 

keberhasilan kegaitan pengabmas ini adalah terbentuknya kader Kesehatan yang 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam membentuk Kelompok Lansia 

Peduli ASI di kelurahan Lubang Buaya 

 

 
 

Gambar 1: pretest  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model tindak lanjut dan mengukur tercapainya target program pelatihan, diakukan 

dengan memanfaatkan media social yaitu WhattsApp Group.  Dari kegiatan 

pengabdian masyarakat  ini, didapatkan hasil sebanyak 28 Kader Kesehatan yang 

telah dilatih tentang pembentukan KLP ASI di Kelurahan Lubang Buaya, 

Kecamatan Cipayung Jakarta Timur. Nama Kader dan hasil penilaian pre test dan 

post test dapat dilihat pada table berikut ini. 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata nilai hasil pretest adalah 71.96 % 

dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 90.  Hasil asessmen pengetahuan 

kader kesehatan menunjukan pengetahuan kader kesehatan di kelurahan Lubang 

Buaya cukup baik.  

Mengacu kepada tujuan pelatihan, dapat dilihat bahwa tujuan khusus 

pelatihan telah dapat dicapai., yaitu meningkatnya tingkat pengetahuan  dan 

keterampilan kader tentang pemberdayaan lansia dalam mendukung kesehatan 

keluarga, manajemen laktasi, gizi ibu menyusui, KLP ASI dan pendampingan 

KLP ASI dan ibu menyusui dalam meningkatkan keberhasilan pemberian ASI. 

Namun demikian, dalam melaksanakan pendampingan dan monitoring tindak 

lanjut oleh kader, perlu diperhatikan hal-hal yang menyebabkan kader tidak 

meningkat hasil evaluasinya. Sehingga sambil berjalan dapat dilakukan diskusi 

dan ditambahkan poin-poin penting yang harus dikuasai oleh kader. 

 
Tabel 1. Perbedaan pengetahuan peserta pelatihan sebelum dan sesudah  

pemberian pelatihan. 

ASI Ekslusif dan Pencegahan Stunting (N=19) 

 Mean SD SE P value 

Pengetahuan ASI Eksklusif dan Pencegahan Stunting 

Pre 71,84 9,31 2,14 0,002 

Post 77,37 6,95 1,59  

Sumber data primer 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa  pengetahuan kader kesehatan 

meningkat setelah diberikan penyuluhan melalui metode cerama, demonstrasi dan 

redemonstrasi.  Pengetahuan bisa  didapatkan dari berbagai sumber, bisa dari 

media amssa maupun dari interkasi dengan sumber yang lebih terpecaya. 

Pelatihan memberikan kesempatan pada kader untuk mendapatkan pengetahuan 

dari sumber informasi yang terpecaya. Semikin meningkat penegtahuan yang 

dimiliki maka akan mempengaruhi sikap dan ketrampilan akder dalam 

menjalankan tugasnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuniyanti, 2020 pembentukan 

kelompok pendukung ASI eksklusif efektif terhadap perilaku pemberian ASI 

eksklusif. Demikian halnya hasil penelitian Rohmawati, terdapat peningkatan 

pengetahuan yang signifikan pada kader kesehatan  setelah diberikan pelatihan.  

Pendampingan Kader atau anggota KP-ASI dalam praktek keterampilan 

manajemen laktasi Setelah dilakukan pelatihan, maka kader wajib mempraktekkan 

ilmu yang telah didapatnya, para kader mendapatkan pendampingan dari tim 

pengabdian masyarakat untuk mengaplikasikan langsung ke ibu yang menyusui di 

Posyandu. 

  Dari hasil kegiatan pengabmas didapatkan  bahwa sudah terlatih sebanyak 

28 kader Kesehatan yang siap untuk melaksanakan kegaiatn pembentukan lansia 
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peduli ASI di wilayah kerjanya. Diharapka kader yang sudah terlatih dapat 

menggunakan modul “ Pelatihan KLP ASI” saat melakukan pelatihan pada lansia-

lansia di wilayah binaannya. Istiani dkk (2015) dalam penelitian menyatakan 

bahwa metode demosntrasi lebih mudah untuk mencapai pengertian, ide, dan 

pemahaman prosedur tentang suatu hal.  

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapatka respon yang sangat baik 

dari pemerintah setempat serta PKM kelurahan Lubang buaya karena  

pemberdayaan lasnia sedang digalakan di kelurahan ini diosampinga ngka lansia 

yang cukup tinggi.  Manfaat dari dihasilkannnya kader kesehatan yang terlatih 

dalam pembentukan lansia peduli ASI ini diharapan akan  meningkatkan jumlah 

kelompok2 kelompok peduli Asi di masyarakat kelurahan Lubang Buaya 

sehingga target pencapaian ASI eksklusif dapat ditingkatkan.  

Sebagai tindak lanjut kader Kesehatan yang telah terlatih dalam pembentukan 

lansia peduli ASi dapat melakukan edukasi pada lansia sehingga lansia 

termaotivasi utnuk ikut kelompok lansia peduli ASI. Seiring  dengan kepedulian 

masyarakta tentang kesehatan masyarakat, maka rencana untuk pembentukan 

kelompok lansia peduli ASI setiap RW menjadi sangat penting agar pencapaian 

target pencapaian ASI eksklusif di kelurahan lubang buaya dapat dicapai. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan tujuan pelatihan, dapat dikatakan bahwa tujuan pelatihan telah 

dapat dicapai, yaitu meningkatnya tingkat pengetahuan  dan keterampilan kader 

tentang  pemberdayaan lansia dalam mendukung kesehatan keluarga melalui 

pembentukan Kelompok Lansia Peduli ASI.  

 Kegiatan pemberdayaan lansia dalam mencapai target ASI Eksklusif 

dimasyarakat dapat diterapkan sebagai model atau upaya strategis dalam 

menanggulangi masalah kegagalan pemberian Asi dan  pencegahan terjadi 

stunting anak dan balita. Begitu banyak persoalan yang dihadapi masyarakat 

khususnya masalah kesehatan yang belum tersentuh seperti mengatasi 

pembengkakan payudara pada ibu menyusui yang berakhir dengan gagalnya 

pemberian ASI. Maka program jangka panjang yang dirancang oleh tim 

pengabdian pada masyarakat di wilayah kerja puskesmas kecamatan cipayung 

adalah  diterapkan model tindak lanjut yang berkesinambungan untuk mengatasi 

masalah dengan melibatkan masyarakat secara aktif, yaitu Kader Kesehatan.  

 Bagi sektor terkait baik itu bidang Kesehatan dalam hal ini PKM 

kelurahan Lubang Buaya dan aparat pemerintah setempat dapat melanjutkan dan 

memonitoring keberlanjutan kegiatan kelompok kader terlatih ini dalam 

melaksanakan pembentukan Lasia Peduli ASI di kelurahan Lubang Buaya.   
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